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Abctractr Giving bribe in law means the effort to give something that can
be money or other precious thi.,gr to the law officers. It is done in order to
escape from punishment or get gratification. This actiorr Is forbidden in
Islam in which it is underlined by ulama's agreement which sates that
givins bEibe is a fo$idden action. Therefore, the reasure gotten from
bribing can be classiftd as an illegal reasurc because it is derived from bad
manner. isiam forbids this action, and even, calls it as one of the big sin
because it does not only undercstimate the law but also hunnan ight to gct
the same treatment in dealing with problems in law.
IGyurordsr suap, hukunn, hadiah, khlanat

PENDAHULUAN
Menyrap dalam masalah hukum adalah pemberian sesuahr, baik

berupa uang atau lainnya kepada penegak hukum agar terlepas dari
anceman hukum atau mendapat keringanan hukurn- Perbuatan seperti itu
senget dilarang dalam Islam dan disepakati oleh para ulama sebagai
perbuatan harann. Harta yang diterima dari hasil menyuap tersebut
tergolong harta png diperoleh melalui jalan bathil.

suap rnenyuap sanget berbahap bagi kehidupan masyarakat karena
akan menrsak berbagi tat"nan atas sistem yang ada di masRrakat dan

di depan hukum. oleh karena ihr, seorang hakim hendaklah tidak
menerima pemberian apapun dari pihak manapun selain gajinya sebagai
hakim.
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Untuk mengurangi perbuaan suap menyuap dalam masalah
hrrkum, jabaun hakrm lebih utama diberikan kcpada mereka

daripada dijabat oleh merela yanc hidupnya
kekurarrgan karena kemiskinan- seorang irakim akan mudah membaua
dirinya untuk berusaha mendapa*an sesuatu mng buLan halrnya.t
sebenarnya, s,apmenyuap tidak hanya dilamng dalam mesalah hulum
saja, tetapi dalam berbagai aknfitas dan kegiaan, dalarn beberapa hadis
lainnya, suapmenyuap tidak diltrususkan terhadap me*rleh,urasalah
hukunn saja, tetapi bersifat umum

'Adapun penyuap, yainr omng lang memberikan hara untuk
rnencapai kepada pembataian },ang hak atau untuk mencapai LebathilarL
Orang yang mengambil suap, omng yang membetikan dan mediator di
anara kedu&nya, maka semua men&pattan laknat hdasa*an hadits
yang diriwayatlan oleh Atjrirmidzi dengan sanad yaqg shahih dari Ibnu
Umaa 'Sesungguhnya lf,abi Muhammad SAV melaknat orang Fng
menyuap dan orang yang menerima suapAbu Bakar menambahtan dan
pemnararrya" yainr mediator di anara keduanya

Dil<atakan dalam Syarah ALIqna': hamm hukumnya
harta dari orang yang menwap unnrk menetapLan hukum- -.** badril
dan menolak kebenaran. Demikian pula haram hukumnya seorang muslim
menerima hadiah kecuali hadiah tersebut dari orang yairg merr,berilen
sebelum ia berkuasq sekalipun ia bukan pemerinah-

syaikhul Islam [mam Ghazali berkata : sesungguhnya seorang
hakim tidak boleh menerima suap baik ia meneapkan h"kum yang benar
atau salah. Apabiia ia menerima suap aau hadiah, dimana ia memang
haram hukumnya, maka ia harus mengembalikan kepacla pemiliknF-

Praktek s.ep men)map termasuk pelengaran berar, sehingaAlrah
swr sangat membenci dan enengfiarannkanrrya, kar€na dapat berdampak
neg"atif bagi seperti merusak alhlak dan moral Suap
dipengaruhi oleh ambisi png cendenrng menghainiten sqala cara dalam
memperoleh sesuatlt yang diinginhn, sehingga "-""rt yang telah
diberi[an seharusnya dilaksanakan dengan tanggung jawab ahn teapi
sebaliknya digunalan unnrk Lesempaan dahm mengunumgken diri
pribadi. o*ng png melahrkan slrap menyuap hanyalah-omng-yang keji
karena telah berani nnennperjualbelikan agama .Ian kemuliaan serta
menawarkannya.

Dalane Al Qur'an surat ArrNisa ayat 19, tegas ditraakan : Hai
orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memeten |Brta
sesamamu dengan ialan yang badl, lrccuali dengan jalan pemiagun yang

I Muhammxl ibn Ismail al.Kahulann Slhl assakn.fu< IV (Bandug: Malcabeh
Dahlaq tt), 125.

l,ang
serba
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b€rlaku sufa sama suka diantara kamu dan janganlah kamu membunuh

dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.z

Suap menyuap dalam masdah tenaga k"ri" nuisalnya, iika
didasarkan pada besarnya uang suap' bukan pada profesionalisme dan

keutacnpuan, hal iur dlyaklnl akan merusak kualitss dan kuantitas hasil

kerje, bahlon tidak tetunrp kemungkinan bahwa pekerja tersebut tidak
mampu melaksanakan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya, sehingga

alon merugikan rahrat
Begitu pula suatu prorrek atau tender yang didapatkan melalui suap,

maka pemenang tender akan me-ngerjakan proyeknya trdak sesuai program

atau rencana sebagaimana yang ada dalam gambar, teapi mengumngi

kualrtasnya agar uang yang dipakai untuk menyuap dapat ternrnrpi dan ia
tidak memgi, sehingga tidak jarang hasil pekeriaan mereka yang seharusnya

kuat 10 tahun, teapi baru 5 ahun saja telah rusak
Oleh karena itu, kapan dan di mana saja, suap akan menyebabkan

kerugien bagi masyarakat banyalc Dengan demikian, larangan Islam unnrk
menjauhi suap trdak lain agar manusia terhindar dari kerusakan dan

kebinasaan & dunia dan siksa Allah SWT kelak di akhirat
Sangat disayangkarr, suap menyuap denasa ini seperti sudah

menjadi penyakit menahun yang sangat sulit unnrk disembuhkan, batrkan

disinyaiir sudah membudaya. Segala aktivius, baik yang berskala kecil
Eraupun besar tidak rcrlepas dari praktek suap. Dengan kaa lain,

masyarakat telah melahirkan budaya yang ta&nya munlrarr (tidak

dibenarkan) dapat menjadi, qwlwf (dikenal dan dlnllai baik) apabila

benrlang,ulang dilahrkan banFk orang. Yang ma'ruf pun dapat menjadi
munkat bila tidak lagi dilakukan orang.'

Dalam Islam, hadiah diangg"ap sebagai salah satu cam untuk lebih
merekatkan persaudaraan aau petsahabatan, sebagaimana disebu*an
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Malik dalanu kitab
Muwatha' dari al,I(hurasany.

(gJl- d,Yl ol51rL--ilt ,.-a"ii1 l3G lgLij #1 .++ l_r;1.:

Artjnya: 'saling bersalannanlah kamu semua, niscaya akan menghilangkan

saling memberi hadiahlah kamu semua, niscaya akan saling

meneintai dan menghilangkan percekcokm". (H.R Imam Malik)
Akat tmpi Islam pun memberi rambu.rambu rerrenru dalam

masalah hadialL baik y"ng berkaian dengan pemberi hadiah maupun
penerimanya. Dengan kata lrnu tidak sernua orang diperbolehkan

2 Departemen Agama RI, Tai. AI Qwr'ar NKarirn (Kudus : Menara Kudus, 142? H),
83.

3 Rachmat $1"af i, ALHddis*Aafrfuh, Athb1 Sosial &n H*kum (Bandung: CV. pustaka

S€da.2000),365.
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metreilna hadiah, misalnya bagi seoreng pejabat atau pemegang
kekuasaan-

Oleh karena inr, Isla
Negan dalam posisi apapun
dari siapapun karena hal inr

hukun:

{ Ibid.., t5t.
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6ft O ,-#)ts./Ul .C..r il J:-, ,l:Jti r:r &t ,r^", etp ol ,f
t.(Ot- 

;r;l t^t*3 ,sJ,"-Jl ri--trqlll: J.rt ol2)

Dari Abu Humimh R.! b"rkata, lR,osulullah SAW melalnat penyrap dan

yang dibet suap dalam un$an hulum-' (H.R Ahmad dan Imam yang

empat dan dihasanlsn oleh Turmu&i dan di shahihkan oleh lbnu

Hibbad.6

2. Hadits yang terkait dengan lemngen menerima hadrah yang berhubungan

larusuns dengan pekeriaannYat

,.irtJl *te.i X,ie J-'!i *: * irt .ri., &t Jr1 Lt g'rrrJt rrF dl c4.r-

J cr.r,i )bt :d Jt;i .d g;.r"[ tire f<i tlr it Jrt L :JUi i* 6 e] ;,.
1rl -e fL,r.ol,r it,-J- }ur Jrt fE d fY EIcJJ rs+-l crJi$ ct fg eL( c-*

f.J{,i d-,:-J Jpt ll JtrLi ,.rat l :Jti f ,.brfrr.i, .J, .Jr -r+; ;}-dl r'l

d *t,Sr# ,y .W r..l; r*l c.+ 3 &i )til J gr^l U,'J f<L, r, ljr :Jrij

t* jo d-4 l,t ill 3a { eb )l l=, t1;, dol J+! o-re rJ u;6iJli N

4 V et* 3t-l .:.;rf Oj i1rlV eV i;lrt c;t5 rrl; ,Vs I { eb' laq Ott 0l

Jr I:-iJ ut.e> o.ra Pt * ilt .J- Ar Jrr & f ,...r,1 Jul c;t* .r'ii

iirf ;f i,$.:itt 'i6 ,tL . 'rirjl3 rltf)l .7tf :s! (J;rt r.Jl 'n?l> .'^,}ll:oP

'''rt"J'iiil 'J-
Abu Humaid Asga'id RA berkaar Rosulullah SAW. mengangkat seorang

pegawai unnrk menerima sedekaffzalst kemudian sesudah selesai ia

datang kepa& Nabi SAW, dan berkata, 'Ini untulnru d"t y"ttg ini unnrk

hadiah Yang &berikan orang kepadalu,'- Mata Nabi SAW- bersaMa

kepadanya, "Iv{engapakah Anda ddak duduk saja di rumah ayah aau ibu

anda unnrk melihat apakah &kri hadiah aau tidak (oleh orang)?'.

Kemudian sesudah shoiat, Nabi SAV. berdiri, setelah asyahud memuji

Allah selayaknya, lalu beTsaMa, 'Amtno ba'du" mengapakah seorang

5 Raclrmat Syafi'L y'J'hlolit, A4idat\ lfina{,sridl, ddil Hr}rrrr\ @andung: CV Pustaka

S€da" 2000), 151
6Ibid", 151.
? Muhamrnad Fuad 'Abdul Baqi, alklr' !,al lvldw, terj. H. Salim Balverq iiu 2

(Surabqra, Bina Ilmu O(her.,200n,566..
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pegau/i yang drserehi aEftal, kemudlarr ia datang lalu bcrkaa, ini hasil
unnrk kamu dan ini aku diberi hadiah" mengapa ia ddak duduk saja di
rumah ayah aau ibunya unnrk melihat apairah diberi hadiah atau tidak-
Demi Allah! yang jiwa Muhammad di angenl.[ya, tr& seseorang yang

menyembunyikan sesuatu (konrpsr) melainlan ia akan menghadapi di hari
kiamat memikul di aas lehern5a, jiLa krupa unta bersuara, atau lembu
yar\g menguap atau lqmbing yang mengemb& rneka zungguh aku elah
nnenyampaikan. Abu Humaid b.*k a, nKemudien Nabi SAW.
mengangkat kedua angannya sehingga alar dapat melihat putih kedua
ketiatrrya.' (Dikeiuari<an oleh Bukhori deiam Kiab *[man dan Nadzar,'
Bab bagaimana caraNabi SAV/. bersumpah).8

3. Hadits yang terkait dengan lceenganan Rosululloh mensholatkan orang
yang kompsi dalem hararampasan:

,3-f Pt * B, ,J- trr;r ,aE-el u),*)ir r6a+l Jb r, -,-),f
,r{*w ,* U*:Jui gi-r +tr.hr & ii'r J:-) .l.t.tt tfii ,F l-t
rci:,. L'"-;i,ir ;o- .t # 6-t, "or :Jui,gtJ5.,[e uuiJl oy.5,,z,g,z

'.(of, 6ql a>r>l5t ,fri rJlt.jT ;$t)f ,y Uf uJ-i
Dari 7,aid bin Khelid Al Juhani R,{ bahwa seorang laki.lakd dari sehabat
Nabi sAw. wafat pada umkru Pemng Khaibar. Dilapo*an hal it, kepada
Rosulullah SAY/'. lalu beliau bersaMa; Sholat*anlah temen kamu (aku
tidak mau mensholattannya)". Berubahlah raut wajah para sahabat
karenanya. Kemudian beliau bersabda: 'sebenarnya temanmu inr berlaku
korupsi di jalanAllah.'Maka kami memerilsa barans,baranpye" hlu kami
dapatkan seuntai marjan Yahudi tidak mencapai dua dirham-" (Hadie ini
dikeluarkan oleh Ibnu lr{eiah)."

4. terkait dengan haramnya surp bagi pemimpin yang menipu

qt .ir J- ir Jjtl ,.>,c:Jti r:r h, ,"*.r.rL+ u ,f.- ,t-- Ol ,yl
;;Yl o.*J Jlb *s o*lt r*, il +-p- * Uu:Jp- &)

-(+,*,>.utrqu ilr

E lbid.,567.
e Haftdz al Mundziry, Tai:lrrrnah Sman A"br D&nn Eri. H. kp fuifin hn A. Sy@idq

Djorrc;lilrlin (Semarang: Aql'Syifa', 1992), 422.
nlbid,., +zz.
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t4t r*rt, 4 ( A,et i{"L* d iu-til It
ja+ i Yl / CF+J / "{+Y f .rr&ftrrl * +.1 irrt, :..J.*I \-tu As

t'.t41 
,,<.*,

Dan Abi Ya'la (Ma'qil) bin Yasar RAo ia berkata: Alrr pernah mendengar
Rasulullah SAV bersabda, 'Tidak seorang pun yang &amanati oleh Allah
untuk memimpin ra$at, kemudian ia meninggal dunia sedang ia ketika
meninggal itu dalam keadaan menipu 

""Ly"t 
ry, *.l"i.rk"r, pasti Aliah

menghararrkan fuinya surga-' (HR BukhartMuslim).
Dalam riwayat lain (dikatakan): kemudian ia tidak memimpinnlra dengan

meka ia ddak alen mendapatkan baunya surga.,
D"lam riwayat Muslinn (&katakan)3 Tidak ada seorang pemimpin yang

in kemudian ia tidak bersungguh+ungguh
rneiainkan ia ddai< akan masuk surga

5. Hadist yang terkait dengan larangan brg, pejabat mengamtril
pendapatan diluar gaiinya: 13

Qjil tr;r>i'*-riius -.dfrri€:; r *i,1v.1;;t i
kami angkat sebagai pejabag lalu kami berikan gaji
a yang diambilnya di luar itu adalah pengkfiianaan.

(HR Abu Daud)

6- Ftra&e yaqg rerkait dengan larangan n-rembcrikan hadiah kepada
peiabae

U,& f ,-fu i,r &t"'l do ,*-. g* rd*-,1 Cf .F.t- .lt "rr" U.r-

*: * &' & &t J-r: rrl g-rctJl ,.. Cf f x) u isf ,f +
1.i.l['ter; J1Ii Jt-'lt l2t.r-o :JE

Dari Abu Flamid al-saidy sesungguhnla Rasulullah saw bersaMa: "Hadiah-
hadiah pada pei&t adalah shrlill (penglfiianatan)." (H.R Ahmafl

'!r Husaini A Madjid lfusyiq Srdidi Riddh.sh ShaHhia jiHd 3 (Surabrya: Bina Ilmu,
zmo, z.

'aI&,id.,L3.
B Yusuf grdhan i , Hdd Haw ilahm Islan (Solo: Era Intermedia ZO03). 46++65.
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,NALISIS PEMAKNAAI{
Berdasarkan hadiehadits yenc dipaparLan sebelumnya dapat

dipahami bahwa agama Islanr sangat melarang dan rnengharamkan suap

dalam b.rb"gri bentuk dan berbagai istilahnya" Suap dalam isdlah lein
yaitu 'hadiah" ddak mengubah satusnya dari haram menjadi halai. Umar
bin Abdul Aziz mendapatkan hediah ketika menjadi Kholifah, lalu

menolaknya. Lalu dikaralan kepadanya T'asulullah dahulu menerima

ha&ah.' Ia pun merrjaerab,Baginl'a hadiah namunhagiku riryurL'
Rasulullah SAV menguhrs seotang gubemur unnrk

mengumpuiican zakat kabilah asad. Begitr'r saurpai di hadapan Nabi SAW,
gubemur inr lalu menahan sebagian uang yeng dibaunnya dan bertata"

"Ini untuk kelian dan ini unnrkku sebapi hadiah. t{abi SA.w murka dan

bersa,bda, JiLa engkau benar, tidaldoh lebih baik kamu duduk saja di
rumah ayah ibumu, hingga hadiah iur daang menghampirimu.n

Adapun suap, yaiu oEang yang lnenakikan harta unruk meneapai

kepada pemhaalan yang hak atau unnrk mencapai Lebathilan. Orang yang

mengambil suap, orang yang memberilan dan mo;liator & a,-,tara

keduanya, maka semua mendapattan latnat bendasartan hadio yang

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan sanad yang shahih dari lbnu Umar;
osesungguhnya Nabi Muhammad SA\[/ melaknat orang yang mennrap dan
orang yang menerima suapAbu Bakar menambahlan- dan perantaranya'
yainr mediator di antara keduanya.

Hadis diatas menganjurkan kepada selutuh manusia unhrk tidak
melakukan suap dan janganlah kamu sekalian mau menerima barang
suapan. IGrena sesungguhnl,a Allah SWT telah melarang perbuaan suap
dan juga yang menerima barang suapan. Dan Allah SWT sangat melaknat
oreng yang melakukan perbuaan tersebut

Prakrek hadieh+Ediah sudah menjadi tradisi di lolangan
pejabat (pemerintar\y'swasta) rnelahli kecurangan atau dndekan
penggelapan yang dilalukan seseorang unulk memperkaya diri sendiri,
baik yang diambil dari harta Negara maupun masyamtrat Tidak heran ada
yang mengangfap hafta ghr.lsl adalah hara yang diperoleh oleh pelabag
jadi tidak amanah di dalam mengemban anggung janab dan ini identik
dengan korupsi.la

Kepemimpinan adelah nmennh, sedang amanah yang disiaaiakan,
konsekuensinya tidaL rfurgan. Maka Eeorang pemimpin yang sdak
menunaikan amanah kepemimpinannya tf"h.d"p umet yang dipimpinnya,
seperti menipu, kompsi, suap dan mai<a ancamannya sangat

1{ diambii pada

anggal l3Januad 2010.



Dialqia, VoI 8 No. 2 Juli 2010 257

berat, dijauhkan dari rahmat Alleh di alhint nanti sehingga haram
baginya swga

Kennudian dlantara hrgas seomng penoimpin terhadap rakyat png
dipimpinnya ialah membimbing, mengamhlon dan menunjukkan jalan
Lebajiiran terha&p mereka dengan nasehatnasehx yang lraiL Jadi pada
dasamya seorurg pemimpin haruslah bersunguh6unguh dalam
berklndnat L.pud" ralrat yang dipimpinnya sera menunaikan kenajiban-
keumlitrannya. Kalau behn dan argEs ini ddak dionaikaru maka kelak di
akhirat nanti ddal ada hin balasannya keqnli api neraka-ls'r-;il . :ia hr ii , nipaairi "Iyadh bertaa, 'b{ai<rra kata rahim

dalam hadits ini zudah cukup jelas, yakni memberikan peringatan para
pemimpin yang diberi kepercayaan oleh Allah SWT untuk mengurusi
kemaslahaan unrcan agama rraupun dunia laum muslimin dan agar
supaya tidaL mengelabui mercLa. Apabila dia berkhianat terhadap apa
yang diamanadran lceada dirinya, meke dia sama dengan telah
mengelabui mercka semua- Penghianatan tersebut bisa berbentuk tidak
mernbetikan nasehag tidal menerangkan aiaran agema yang hanrs mereka
t€ricra, tidak ru,enuelitrara alaran syariat dari unsur+rnsur asing yang

mengabaikan batasan batasan dan menelanarkan hetiak
kaum muslimiru tidak seperruhnya nrusuh mereka dan tidak

keadilen dianam mereka. Bisa f,ga dengan mengambil uang
rakyat anpa sepengetahuan rakyarrla-

Allah memperingatkan kepa& seorang pemimpin supeya bersikap
biialrsana dan adil dal,m kepemimpinannya. Dan harus menjadilan
ra$atnya tsrasa nJmman dalano kepecotmpinannya. DelIr Altah SWT juga
melarang sebagai seotarry pemimpin menelanarkan takyaurya, Allah juga
melarang pemimpin meng&hianati ataupun mengelabulii mkya.,urya, raLris
hefta dan iuga Lorupoi uang yang butan h*ilrry" sendirl Dalam hal
korupsi tidal dipandang apaLah itu besar aau kecil, b"r,yak atau sedikit
yang dinamakan korupsi tetap konrpsi walau hanya seunai ma{an
(sedildt).

Fladist diaas juga menunlukkec bahwasanya 'arnil dilarang
menerima hadiab karcna dikhauratirlon tdedi penyelenrengan png
merugikan. I-arangan menerima hadieh, ddal diharuslen hanya pada
'amil (pengurus zakat) saja, tetapi juga para pegawai yang bekerja pada

ateupun p€rusahaan" Dengan adanya pemberian hadiah
sedangkan omng Fng diberi memrpunyai jabatan, ddak menunrp
kemung&inen r,.iadi llcompsi di dhlan pemerinaf,an aaupun p"-""[r"r,
dinrana orarrg tersebut bekerja, karena dikhawatirkan hadlah tersebut

srHd-,3.
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beralih fungsi yang sebetulnl,a pemberian untuk kenang,kenangan,
permohonan, penghargaan, atau iainnya berubah menjadi sogokan,

sedangkan sogokan adalah awal dad te{adinya korupsl Seandainya orang
tersebut menerima hadiah, karena mempunyai iabatan, maka pada hari
kiamat nanti orang tenebut akan memikul seekor unur fang meringkilq
atau seekor lembu yang mengelub atau seekor kambing yang mengembe-k

diatas tengkuknya,l6.
Selain inr, hadiah yang telah bemtih fungsi tersebut menyebabkan

orang masuk neraka dan hukum hadiah yang telah beralih fungsi tersebut
adalah haram.

Berdasarlon kaidah ushuliyah,

,& ff nJ-e g7V
'Sesuatu'yang haram dikerjakan haram pula mencarin)rq,/

memintanya.".l?

PENUTUP
Berdasarkan pembahasan sebelumnlra dapat disimpulkan bahwa

menyuap dalam masalah hukum adalah sefllafi!, baik bcupa
uang ateu lainnya kepada penegak hukum egnr terlepas dari ancaman
hukum atau merrdapat keringanan hukum. Ferbuaan seperti inr sang.at

dilarang dalam Islam dan disepakati oleh para ulama sebagai perbuaan
haram.

Penyrap, yaitu orang yang memberikan harta untuk meneapai
kepada pembaalan yang hak atau untuk mencapai kebathilan. Orang yang
mengambil suap, onng yang mennberikan dan rnediator di anera
keduanya, maka semua mendapatkan laknat berdasarkan hadie yang
diriwayadcan oleh AtjTirmidzi dengan sanad yang shahih darl lbnu Umar;
"Sesungguhnya Nabi Muhammad SAV melaknat orang yang menyuap dan
orang )lang menerima suapAbu Bakar menambahlqn- dan pennaranyan
yaitu mediator di anarakeduanya

Kepemimpinan adalah amaneb sedangkan amanah yang disia-
siakan, konseluensinya tidak ringan. Maka seorang pemimpin yang tidak
menunaiken amanah kepemimpinannya terhadap umat yang dipimpinnya,
seperti menipu, korupsi, suap dan sebagainp maka ancamennya sangat

16 Ahnad Mudiab M. dan H. A Rmli Hasbullah, Hd&rr-Hddirr M,utralfq'Naih
Bagian Mllnnakotwt dor Mutmfur fidffE Prenada Media ?M), 25675? .

t? A Hamid Hakir,c,ltlabani fu'ah1rrL flakarta: Al Mataabah Al Sa'idiyah Putra, tt),
56.
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berag &lauhlon dari mhmat Allah di alfiirat nanti sehingga haram
baginya rurga.

Bahwasanya'auril dilarang mcncrima hadiah, Larena dikhawatirkan
terje& yang uoerugikan" hrangen srenerinna hediah, tidak
dikhususlan hanya pade 'amil (pengurus zakat) eaja, teapi juga para
pegeu,ai yang behaja peda pemerintahan areupun peruBaheen. Dengan
adanya hadieh sGdsnglqn orang yang dibed mempunyai

iabaan, ddak menufirp terjadi korupsi di dalam
pemetintahan ahupun perusahaen dimana orang ersebut bekerja, karena
dillamtirlan hediah tereebut bqalih furgli yang sebenrlnya pemberian
r,lnuk pengtlargasn, atan lainnya berubah
meniadi sogelrar\ sedanglen sogolan edelsh awal dari terjadinya korupsi.
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